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INTISARI 

 

 

Penggunaan jaringan internet yang semakin intens pada masa kuliah daring memunculkan 
berbagai macam persoalan psikologis, salah satunya adalah perilaku Cyberslacking di 
kalangan mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kontrol 
diri dan kesepian terhadap perilaku Cyberslacking pada mahasiswa yang mengikuti kuliah 
daring. Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2019-2021 dengan jumlah 
responden 203 mahasiswa. Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu kuantitatif 
korelasional dengan pengambilan sampel menggunakan teknik stratified random 

sampling. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik analisis 
regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara kontrol diri dengan loneliness terhadap perilaku Cyberslacking pada mahasiswa 
dengan nilai p = 0,000 (p<0,05). Hipotesis minor pertama dalam penelitian ini diterima, 
dengan nilai p = 0,000 (p<0,05) dengan arah hubungan negatif yang artinya, terdapat 
hubungan negatif antara kontrol diri dengan perilaku Cyberslacking. Sehingga, semakin 
tinggi kontrol diri maka semakin rendah Cyberslacking, dan sebaliknya. Hipotesis minor 
kedua diterima dengan nilai p = 0,014 (p<0,05) dengan arah hubungan positif yang artinya 
semakin tinggi kesepian maka semakin tinggi juga perilaku Cyberslacking  pada 
mahasiswa. Kontrol diri dan kesepian memberikan sumbangan efektif sebesar 26,4% 
dalam mempengaruhi perilaku Cyberslacking, sedangkan sisanya sebesar 73,6% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diungkap dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci : Cyberslacking, Kontrol Diri, Loneliness 
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ABSTRACT 

 

The increasingly intense use of internet networks during online lectures raises various 

kinds of psychological problems, one of which is cyberslacking behavior among students. 

This study aims to determine the relationship between self-control and loneliness in 

cyberslacking behavior in students who take online lectures. The subjects in this study were 

students from class 2019-2021 with a total of 203 student respondents. The method used 

in this research is correlational quantitative with a stratified random sampling technique. 

The data analysis method used in this research is the multiple regression analysis 

techniques. The results showed that there was a significant relationship between self-

control and loneliness toward cyberslacking behavior in college students with p = 0.000 

(p <0.05). The first minor hypothesis in this study was accepted, with a value of p = 0.000 

(p <0.05) with a negative relationship, which means that there is a negative relationship 

between self-control and cyberslacking behavior. So, the higher the self-control, the lower 

the Cyberslacking, and vice versa. The second minor hypothesis is accepted with a value 

of p = 0.014 (p <0.05) with a positive relationship, which means that the higher the 

loneliness, the higher the Cyberslacking behavior among students. Self-control and 

loneliness make an effective contribution of 26.4% in influencing Cyberslacking behavior, 

while the remaining 73.6% are influenced by other factors not disclosed in this study. 
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Tidak Ada Kata Terlambat, Kita Semua Sudah Berada di Waktu Yang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pandemi Covid-19 membawa dampak ke seluruh negara di 

dunia tak terkecuali Indonesia. Berbagai upaya telah dilakukan oleh 

Pemerintah Indonesia untuk memutus rantai penyebaran virus 

tersebut, seperti diberlakukannya kebijakan Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB) yang berlaku bagi seluruh lapisan 

masyarakat (Nuraini, 2020). Dalam dunia pendidikan, dampak 

pemberlakuan kebijakan tersebut membuat sistem pembelajaran 

tatap muka/konvensional di berbagai sekolah dan perguruan tinggi 

dialihkan menjadi pembelajaran daring. Hal tersebut tertuang pada 

Surat Edaran (SE) Nomor 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan 

kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran Covid-19 

yang berisikan imbauan kepada seluruh instansi/lembaga 

pendidikan untuk melaksanakan pembelajaran/perkuliahan dengan 

sistem daring di rumah masing-masing (Siagian, 2020). 

Menurut Pohan (dalam Pratama & Satwika, 2022)  

pembelajaran daring merupakan proses pembelajaran yang 

berlangsung dengan menggunakan perantara jaringan internet, di 

mana mahasiswa dan dosen pengajar tidak bertatap muka secara 

langsung di ruang kelas. Sedangkan menurut Moore, Dickson-

Deane, & Galyen (dalam Firman & Rahayu, 2020) pembelajaran 

daring diartikan sebagai suatu metode dalam kegiatan belajar 

mengajar yang memanfaatkan jaringan internet sebagai 

pendukungnya, sehingga memberikan aksesibilitas, fleksibilitas 
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serta kemampuan interaksi yang lebih praktis dibandingkan 

perkuliahan tatap muka. 

Umumnya, perkuliahan daring dianggap mampu 

memfasilitasi interaksi, koneksi dan komunikasi antara pendidik 

dan peserta didik yang terpisah secara fisik dengan melalui kelas-

kelas virtual di berbagai platform video conference, seperti zoom, 

google meet, dan google classroom. Pendidik dapat menjangkau dan 

berinteraksi dengan peserta didik dari mana saja dan kapan saja. 

Pelaksanaan pembelajaran secara daring dapat menggantikan 

pembelajaran tatap muka dalam kelas, sekaligus meningkatkan 

kemampuan digital yang sejalan dengan perkembangan tren 

pendidikan saat ini (Firman dkk., 2021).  

Oleh karena itu, idealnya perkuliahan daring memberikan 

kemudahan serta kenyamanan bagi mahasiswa selama proses 

pembelajaran daring, seperti waktu perkuliahan yang lebih fleksibel 

dibandingkan dengan perkuliahan tatap muka, media dan metode 

pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif, serta model 

pengumpulan tugas yang sudah fully-online membantu 

meringankan beban mahasiswa perihal pembiayan kuliah (Sanjaya, 

2020; Zhang dalam Firman & Rahayu, 2020). Dengan kata lain, 

pembelajaran daring mestinya memberikan peningkatan kualitas 

terhadap proses kegiatan belajar dan mengajar mahasiswa (Firman 

& Rahayu, 2020). 

Namun pada kenyataanya, apa yang terjadi di lapangan 

tidaklah seperti apa yang diharapkan. Masih ditemui berbagai 

ketidaksesuaian taget atau tujuan dalam pembelajaran daring. 

Berdasarkan hasil survei yang dirilis oleh University of Alabama 
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(Weiss, 2022) menyatakan bahwa perkuliahan daring membuat 

mahasiswa mengalami kesulitan untuk fokus terhadap materi 

pembelajaran dan memilih untuk mengalihkan perhatiannya pada 

kegiatan yang lain. 

Muchtasim dkk. (2021) menjelaskan bahwa ada berbagai 

macam kegiatan yang seringkali dilakukan oleh mahasiswa selama 

perkuliahan daring, seperti makan, tidur, bermain game online, 

bermain media sosial, hingga meningalkan ruangan tempat 

mahasiswa belajar. Adanya kegiatan lain yang dilakukan oleh 

mahasiswa tersebut, khususnya pada penyalahgunaan akses internet 

untuk hal-hal yang tidak berkaitan dengan materi perkuliahan 

disebut sebagai cyberslacking (Akbulut dkk., 2016). 

Putri & Sokang (2017) dalam penelitiannya mengungkapkan 

bahwa perilaku cyberslacking didasari sebagai bentuk pengalihan 

kebosanan mahasiswa saat mengikuti kelas perkuliahan yang 

sebagian besar mereka memainkan handphone, tab, ipad, atau 

laptop. Mayoritas penggunaan gadget biasanya adalah mengecek 

media sosial seperti instargram, twitter, menonotn video, berbelanja 

online atau sekedar membaca berita terkini. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Lavoie dan Pychyl (2001) menemukan bahwa 

cyberslacking sudah menjadi bagian dari kehidupan mahasiswa. Hal 

tersebut menyebabkan mahasiswa memiliki potensi yang cukup 

tinggi dalam melakukan cyberslacking (Meier dkk., 2016). 

Untuk memperkuat evidence base terkait perilaku 

Cyberslacking pada mahasiswa, peneliti melakukan studi 

pendahuluan terlebih dulu. Studi pendahuluan dilakukan pada 30 

mahasiswa aktif Jurusan Psikologi, Fakultas Ilmu Sosial dan 
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Humaniora, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

angkatan 2019, 2020, dan 2021. Studi pendahuluan ini berupa 

angket dengan memuat berbagai indikator perilaku cyberslaking, 

antara lain melakukan chatting di media sosial, melakukan 

pembelanjaan online (shopping), bermain game online, bermain judi 

online, menonton serta mengunduh film selama jam perkuliahan, 

dan mendengarkan musik selama jam perkuliahan.  

Bagan 1. Studi Pendahuluan 

 

Adapun hasil studi pendahuluan menyatakan bahwa dari 

keseluruhan responden yang berpartisipasi dalam studi pendahuluan 

tersebut, keseluruhan (100%) mahasiswa pernah mengakses layanan 

internet selama jam perkuliahan berlangsung untuk keperluan tujuan 

pribadi mereka sendiri. Adapun rincian penggunaan internet non-

akademis tersebut menampilkan hasil yang beragam. Penggunaan 

internet sebagai media chatting menunjukkan hasil sebesar 28%, 

penggunaan internet untuk bermain media sosial sebesar 30%, 

penggunaan internet untuk menonton video online sebesar 13%, 

penggunaan internet untuk mendengarkan musik online sebesar 9%, 

Chatting

28%

Media Sosial

30%

Video Online

13%

Musik Online

9%

Shopping 

Online

16%

Game Online

4%
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mengunjungi situs shopping online sebesar 16%, dan penggunaan 

internet untuk bermain game online sebesar 4%. Oleh karena itu, 

dapat diketahui bahwa penggunaan akses internet non-akademis ini 

marak dilakukan oleh mahasiswa selama perkuliahan berlangsung. 

Dalam perkembangannya, topik terkait Cyberslacking telah 

jamak dikaji oleh para pakar sebelumnya. Lim (2002) menggunakan 

istilah cyberloafing untuk menunjukkan adanya perilaku yang 

dilakukan secara sadar oleh para pekerja di perusahaan ketika 

menggunakan akses internet untuk hal-hal yang tidak berkaitan 

dengan kepentingan pekerjaannya. Hal yang sama juga terjadi pada 

setting pendidikan, di mana banyak mahasiswa juga menggunakan 

akses internet untuk hal-hal internet non-akademis selama jam 

kuliah berlangsung (Gerow dkk., 2010; Yılmaz dkk., 2015). 

Lebih lanjut, Akbulut dkk. (2016) menjelaskan bahwa 

perilaku Cyberslacking ialah aktivitas penggunaan internet untuk 

tujuan pribadi yang tidak berkaitan dengan kepentingan akademik. 

Blanchard & Henle (2008) menjelaskan bahwa perilaku 

Cyberslacking dibagi menjadi dua macam, yakni minor 

Cyberslacking dan serious Cyberslacking. Perilaku minor 

Cyberslacking merupakan jenis perilaku Cyberslacking yang masih 

dapat ditolerir ketika individu melakukannya, seperti mengirim atau 

menerima e-mail pribadi saat perkuliahan, melakukan aktivitas 

belanja online, membaca berita online dan mengakses informasi 

(browsing) di luar materi perkuliahan. Sedangkan perilaku serious 

Cyberslacking, merupakan jenis perilaku Cyberslacking yang dapat 

mengganggu proses akademik, sehingga tidak dapat ditolerir 

keberadaannya, misalnya mengunjungi situs terlarang, seperti situs 
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dewasa dan judi online, menghabiskan waktu dengan melakukan 

chatting online, serta mengunduh lagu ataupun film secara ilegal 

(Blanchard & Henle Akbulut, 2008). 

Perilaku Cyberslacking dipengaruhi oleh berbagai faktor. 

Özler & Polat (2012) menjelaskan bahwa terdapat 3 faktor yang 

dapat mendorong seseorang melakukan Cyberslacking, yaitu faktor 

individual, organisasi, dan situasional. Jika digolongkan ke dalam 

bentuk ekternal dan internal, faktor organisasi dan situasional 

merupakan faktor ekternal. Faktor organisasi merupakan faktor 

yang datang dari tempat individu tersebut bekerja, seperti pengaruh 

teman sebaya yang juga melakukan perilaku Cyberslacking atau 

penggunaan akses internet yang tidak dibatasi dengan aturan 

tertentu. Sedangkan faktor situasional merupakan faktor di mana 

keterlibatan individu terhadap penggunaan internet menjadi bagian 

dari cara individu dalam menyelesaikan tugas, namun berujung pada 

penggunaan akses internet yang tidak berhubungan dengan materi 

akademik, seperti ketika mahasiswa mengakses informasi 

(browsing) terkait tugas akademik di situs Google yang berlanjut 

pada dorongan untuk membuka situs berita olahraga online  

(Weatherbee dalam Özler & Polat, 2012). 

Sedangkan, faktor internal yang mempengaruhi 

Cyberslacking ialah persepsi dan personal traits. Robbins & Judge 

(dalam Sucipto & Purnamasari, 2020)  menjelaskan bahwa persepsi 

merupakan kontruksi psikologis penting bagi individu, di mana 

individu akan menafsirkan stimulus yang ditangkap oleh indra 

terlebih dulu untuk membentuk makna terhadap lingkungannya. 

Faktor internal Cyberslacking yang lain ialah personal traits. 
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Personal traits merupakan kecenderungan individu untuk 

memberikan respon melalui cara yang sama terhadap stimulus yang 

berbeda dengan konsisten (Sari & Ratnaningsih, 2018). Adapun 

contoh personal traits, antara lain seperti, shyness (rasa malu), 

loneliness (kesepian), isolation (isolasi), self-control (kontrol diri), 

self-esteem (harga diri), serta locus of control yang mana dapat 

mempengaruhi pola penggunaan internet seseorang (Gerow dkk., 

2010; Özler & Polat, 2012). 

Lebih lanjut, Özler & Polat (2012) mengungkapkan bahwa 

kontrol diri merupakan salah satu personal traits yang memberi 

pengaruh kuat terhadap perilaku Cyberslacking. Hal tersebut 

dibuktikan berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya. Sari & Ratnaningsih (2018) mengemukakan bahwa 

self-control memiliki sumbangan efektif sebesar 32% terhadap 

perilaku Cyberslacking. Sedangkan pada penelitian Kurniawan & 

Nastasia (2018) menunjukkan bahwa sumbangan efektif dari self-

regulation hanya sebesar 8% terhadap perilaku Cyberslacking. 

Demikian juga dengan penelitian Fuadiah dkk. (2016) yang 

menunjukkan bahwa conscientiousness hanya memberikan 

sumbangan efektif sebesar 7,8% terhadap perilaku Cyberslacking. 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian tersebut, dapat diketahui 

bahwa kontrol diri merupakan personal traits yang memiliki 

sumbangan efektif terbesar terhadap perilaku Cyberslacking 

dibandingkan dengan personal traits yang lainnya. 

Goldfried & Marbaum (dalam Ardilasari & Firmanto, 2017) 

menjelaskan bahwa kontrol diri merupakan kemampuan yang 

dimiliki oleh individu untuk menyusun, membimbing, mengatur, 
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serta mengarahkan perilaku agar tidak memberikan dampak negatif 

pada diri individu sendiri. Sedangkan Bauimester (dalam Ardilasari 

& Firmanto, 2017) menyatakan bahwa kontrol diri merupakan 

kemampuan individu untuk beradaptasi dengan lingkungannya 

melalui upayanya dalam mengatur serta mengarahkan pikiran, 

afeksi, dan perilaku. Kontrol diri memiliki peran sebagai pengelola 

dorongan dalam diri individu. Sehingga secara garis besar, kontrol 

diri merupakan suatu kemampuan dalam membaca situasi sekaligus 

kemampuan untuk bertindak sesuai dengan situasi yang dialami oleh 

individu (Ghufron & Risnawati, 2012).  

Averill dalam Sari & Ratnaningsih (2018) menyebutkan 

bahwa terdapat beberapa aspek dalam kontrol diri, yakni kontrol 

perilaku (behavioral control), kontrol kognitif (cognitive control), 

dan kontrol keputusan (decisional control). Özler & Polat (2012) 

menegaskan bahwa kontrol diri memberikan pengaruh yang besar 

terhadap kecenderungan seseorang untuk melakukan perilaku-

perilaku negatif. Namun, pada dasarnya kontrol diri antara satu 

individu dengan yang lainnya berbeda-beda. Individu yang memiliki 

kontrol diri yang rendah cenderung memiliki peluang yang lebih 

besar untuk melakukan perilaku negatif karena mengharapkan 

kesenangan instan yang dirasakannya (Nagin & Paternoster dalam 

Ardilasari & Firmanto, 2017). 

Selain kontrol diri, personal traits yang memiliki pengaruh 

terhadap perilaku Cyberslacking ialah kesepian (Çolak & Çetin, 

2021). Baumeister & Vohs (2007) mendefinisikan kesepian sebagai 

pengalaman traumatis yang dialami oleh individu ketika hubungan 

sosial yang dicapainya tidak sesuai dengan nilai yang 
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diinginkannya. Selain itu, Peplau & Perlman (dalam Asmarany & 

Syahlaa, 2019) mengartikan kesepian sebagai sebuah pengalaman 

yang tidak menyenangkan ketika individu mengalami 

ketidaksesuaian antara pola sosial yang diinginkan dan hubungan 

sosial yang sebenarnya dirasakan. 

Lebih lanjut, Costa dkk. (2018), menyatakan bahwa 

perasaan kesepian dapat muncul pada mahasiswa yang mengikuti 

perkuliahan daring. Hal ini disebakan karena perubahan yang begitu 

mendadak pada sistem perkuliahan, sehingga membuat kebutuhan 

interaksi tatap muka mahasiswa menjadi berkurang dan membuat 

mahasiswa merasakan kesepian. Pernyataan diperkuat dengan 

pernyataan yang disampaikan oleh Russell, Peplau dan Cutrona 

(dalam Harlendea & Kartasasmita, 2021) bahwa perasaan kesepian 

dapat dirasakan oleh individu karena adanya ketidakseimbangan 

antara hubungan sosial dengan orang lain yang diharapkan dengan 

apa yang sedang dialami oleh individu.  

Costa dkk. (2018) melalui penelitiannya menyatakan bahwa 

kesepian memiliki hubungan yang signifikan terhadap peningkatan 

penggunaan internet selama perkuliahan berlangsung. Hal tersebut 

diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Budiana (2018) 

yang mengungkapkan bahwa terdapat hubungan antara kesepian 

dengan perilaku Cyberslacking pada karyawan. Penelitian yang 

sama juga dikemukakan oleh Asmarany & Syahlaa (2019) di mana 

kesepian memiliki korelasi positif dengan perilaku Cyberslacking 

dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0.194 dan nilai signifikansi 

sebesar 0.017 (p<0.05). 
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Hal tersebut diperkuat dengan hasil penelitian Sagita & 

Hermawan (2020) yang menunjukkan tingkat kesepian remaja pada 

masa pandemi Covid-19 berada pada kategori cukup tinggi dengan 

presentase sebesar 43%, 10% pada kategori tinggi dan 1,7% pada 

kategori sangat tinggi. Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Miftahurrahmah & Harahap (2020) pada mahasiswa perguruan 

tinggi negeri di Yogyakarta  pada masa pandemi didapatkan hasil 

bahwa sebanyak 68,2% mahasiswa memiliki kesepian pada kategori 

tinggi, dengan 48,2% lainnya berada pada kategori sedang. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa pada kondisi pandemi, mayoritas 

mahasiswa memiliki tingkat kesepian pada kategori yang tinggi. 

Oleh karena itu, berdasarkan pemaparan latar belakang di 

atas  dapat diketahui bahwa hadirnya perkuliahan daring menjadi 

tantangan baru bagi perkembangan dunia pendidikan karena selain 

memberikan dampak yang positif, perkuliahan daring juga 

mempengaruhi mahasiswa untuk terlibat dalam perilaku 

cyberslacking. Hal itulah yang menjadi dasar bagi peneliti 

mengambil dua variabel yang lain, yakni kontrol diri, dan kesepian. 

Ketiga variabel ini belum ditemukan dalam penelitian-penelitian 

sebelumnya. 

Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk dilaksanakan 

melihat bahwa perilaku cyberslacking di kalangan mahasiswa dapat 

membuat fokus terhadap materi yang sedang diberikan menjadi 

terpecah, sehingga mahasiswa tidak mampu menyerap materi 

perkuliahan dengan baik dan menyelesaikan tugas dengan 

semestinya. Hal tersebut membuat mahasiswa yang mengikuti 
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perkuliahan daring seolah-olah tidak mendapatkan apapun, 

meskipun mereka hadir dalam kelas daring (Weiss, 2022). 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu apakah terdapat 

hubungan antara kontrol diri, kesepian dan perilaku cyberslacking 

pada mahasiswa yang mengikuti kuliah daring? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

kontrol diri dan kesepian dengan perilaku cyberslacking pada 

mahasiswa yang mengikuti kuliah daring.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai sebuah kajian, penelitian ini diharapkan mampu 

berkontribusi pada perkembangan keilmuwan Psikologi, 

terutama dalam lingkup Psikologi Pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

Selain manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan berbagai manfaat aplikatif bagi berbagai pihak 

terkait: 

a. Manfaat Bagi Rekan Sejawat Mahasiswa 

Rekan sejawat merupakan orang terdekat mahasiswa 

ketika berada di kelas perkuliahan. Oleh karena itu, melalui 

penelitian ini rekan sejawat mahasiswa dapat meningkatkan 

kontrol diri dan meminimalisir kesepian pada sesama rekan 

sejawat mahasiswa. 
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b. Manfaat Bagi Mahasiswa 

Melalui penelitian ini dapat diketahui bahwa dengan 

meningkatkan kemampuan kontrol diri dan menurunkan 

perasaan kesepian, mahasiswa dapat meminimalisir perilaku 

cyberslacking. Sehingga mahasiswa tetap fokus selama 

pembelajaran, dapat menyimak materi dengan baik, dan 

memperoleh hasil yang memuaskan. 

c. Manfaat Bagi Penelitian Selanjutnya 

Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi 

rujukan/referensi bagi peneliti yang memiliki minat terkait 

hubungan antara kontrol diri dan kesepian dengan perilaku 

cyberslacking pada mahasiswa yang mengikuti kuliah 

daring. 

E.  Keaslian Penelitian 

Penelitian-penelitian yang terkait dengan variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini, baik Cyberslacking yang berperan 

sebagai variabel terikat maupun kontrol diri dan kesepian yang 

berperan sebagai variabel bebas, telah banyak dikaji oleh para pakar 

dan peneliti sebelumnya. Oleh karena itu, penting bagi peneliti 

untuk membaca serta menelaah penelitian-penelitian tersebut untuk 

mendapatkan gambaran perbedaan dan persamaan antara satu 

penelitian dengan yang lainnya. Adapun hal-hal yang dapat peneliti 

telaah terkait persamaan dan perbedaan tersebut ialah dari segi 

topik, alat ukur, dan subjek penelitian. Berikut ini merupakan telaah 

mengenai penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan tema 

penelitian ini:  
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1. Sari & Ratnaningsih (2018) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Hubungan Antara Kontrol Diri dengan Intensi Cyberloafing 

pada Pengawas Dinas X Provinsi Jawa Tengah” yang 

bertujuan untuk mengetahui korelasi antara kontrol diri dengan 

intensi cyberloafing pada 120 pegawai. Alat ukur yang 

digunakan yaitu skala kontrol diri yang mengacu pada aspek 

Averill dan skala intensi cyberloafing dari penggabungan aspek 

intensi oleh Ajzen (2005) dan cyberloafing dari aspek oleh Lim 

& Teo (2005). Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan 

negatif yang signifikan. Artinya, semakin tinggi kontrol diri, 

maka semakin rendah intensi cyberloafing. Kontrol diri 

menyumbangkan efektifitas sebesar 32%, sedangkan 68% 

lainnya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak disebutkan 

dalam penelitian. 

2. Selanjutnya pada penelitian Ardilasari & Firmanto (2017) 

mengenai “Hubungan Self-Control dan Perilaku Cyberloafing 

pada Pegawai Negeri Sipil” dengan tujuan untuk mengetahui 

korelasi antara self-control dengan perilaku cyberloafing pada 

90 Pegawai Negeri Sipil di Kota Malang yang memiliki rentan 

usia 18-40 tahun. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu skala self-control diadaptasi dari teori Gottfredson dan 

Henle (dalam Zulkarnaik, 2012) berdasarkan aspek self-control 

theory dan skala cyberloafing berdasarkan teori Blanchard dan 

Henle (2008) yang mengacu pada aspek minor cyberloafing dan 

serois cyberloafing. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

hubungan negatif antara keduanya. Artinya, semakin rendah 
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self control yang dimiliki maka semakin tinggi perilaku 

cyberloafing. 

3. Kemudian, penelitian Zatalina dkk. (2018) yang berjudul 

“Hubungan Cyberloafing dengan Prokrastinasi Kerja pada 

Pegawai Negeri Sipil di Kantor X Marabahan” bertujuan untuk 

mengetahui korelasi antara cyberloafing dengan prokrastinasi 

kerja pada 32 Pegawai Negeri Sipil di kantor X Marabahan. 

Penelitian ini menggunakan skala cyberloafing yang disusun 

berdasarkan aspek Blanchard dan Henle (2008) dan skala 

prokrastinasi kerja yang disusun dari aspek Ferrari (1995). Hasil 

yang ditemukan adalah adanya hubungan positif yang 

signifikan antara cyberloafing dengan prokrastinasi kerja. 

Artinya, semakin tinggi cyberloafing maka semakin tinggi pula 

prokrastinasi kerja. 

4. Penelitian selanjutnya yaitu oleh Kurniawan & Nastasia (2018) 

yang berjudul “Hubungan Self-Regulation dengan Perilaku 

Cyberloafing pada Mahasiswa Pasca Sarjana” yang bertujuan 

untuk melihat adanya hubungan antara  self-regulation dengan 

perilaku cyberloafing pada  162 mahasiswa pasca sarjana. Alat 

ukur yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala dan skala 

self-regulation. Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi 

antara self-regulation dengan perilaku cyberloafing pada 

mahasiswa pasca sarjana. Sumbangan efektif dari variabel self-

regulation sebesar 8%. 

5. Shintia & Taufik (2018) pada penelitiannya mengenai 

“Hubungan Self Awareness dengan Perilaku Cyberloafing 

pada PNS di Dinas Pendidikan Pemuda dan Kebudayaan Kota 



15 
 

 

Bukittinggi” bertujuan untuk mengetahui korelasi antara self-

awareness dengan perilaku cyberloafing pada 59 PNS. Alat 

ukur yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala self-

awareness yang disusun menggunakan aspek yang 

dikemukakan oleh Cherniss & Goleman (2001) dan skala 

cyberloafing yang disusun berdasarkan aspek yang 

dikemukakan oleh Lim & Teo (2005). Hasil penelitian 

menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara 

self-awareness dengan perilaku cyberloafing pada PNS, artinya 

semakin tinggi self awareness yang dimiliki, maka semakin 

rendah perilaku cyberloafing dan sebaliknya. 

6. Pada penelitian yang dilakukan oleh Anam & Pratomo (2019) 

mengenai “Fenomena Cyberslacking pada Mahasiswa” yang 

bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang fenomena 

Cyberslacking pada 42 mahasiswa ini mendapatkan hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa tingkat cyberslcking 

mahasiswa yang berada pada tingkat tinggi (14,3%), sedang 

(45,2%), dan rendah (40,5%). Kemudian hasil tambahan 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

perilaku Cyberslacking pada mahasiswa laki-laki dan 

perempuan. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan skala Cyberslacking dengan konstruk teori dari 

Akbulut (2016) yaitu sharing, shopping, real-time updating, 

accesing inline content, dan gaming/gambling.  

7. Penelitian yang dilakukan oleh Blanchard & Henle (2008) 

mengenai “Correlates of different forms of cyberloafing:The 

role of norms and external locus of control Anita” bertujuan 
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untuk mengidentifikasi perbedaan dari bentuk-bentuk 

Cyberslacking serta apa yang mengawalinya. Dalam penelitian 

tersebut, diprediksikan terdapat dua bentuk Cyberslacking, 

yakni minor Cyberslacking dan serious Cyberslacking. Contoh 

kecil dari minor Cyberslacking adalah mengirim dan menerima 

email personal pada saat kuliah, sedangkan contoh dari serious 

Cyberslacking ialah melakukan judi online atau mengakses 

situs dewasa pada saat jam belajar. Penelitian ini dilakukan pada 

222 mahasiswa bisnis. Hasilnya, seperti yang telah 

diprediksikan, terdapat dua bentuk Cyberslacking, yakni minor 

Cyberslacking dan serious Cyberslacking. Lebih lanjut, adanya 

kesempatan untuk menggunakan gadget saat perkuliahan 

berpengaruh besar terhadap perilaku Cyberslacking, baik minor 

maupun serius. 

8. Agusti & Leonardi (2015) melakukan penelitian yang berjudul 

“Hubungan Antara Kesepian dengan Problematic Internet Use 

Pada Mahasiswa” yang bertujuan untuk mengetahui korelasi 

kesepian dengan problematic internet use pada mahasiswa 

dengan subjek 97 mahasiswa yang berusia 18-21 tahun. 

Pengukuran dilakukan dengan skala yang diadaptasi dari 

Generelized Problematic Internet Use Scale 2 oleh Caplan 

(2010) dan UCLA Loneliness Scale Version 3 yang 

dikembangkan oleh Rusell (1996). Hasil penelitian 

menunjukkan Anaya hubungan positif yang lemah antara 

Loneliness dengan problematic internet use pada mahasiswa. 

9. Penelitian yang dilakukan oleh Sipangkar dkk, (2021) 

mengenai “Hubungan Tingkat Kesepian (Loneliness) Dengan 
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Problematic Internet Use (PIU) pada Mahasiswa Pengguna 

Instagram” bertujuan untuk mengetahui korelasi antara 

kesepian dengan PIU pada mahasiswa pengguna instagram. 

Subjek yang diguankaan dalam penelitian ini berjumlah 138 

mahasiswa PSSIKPN FK Unud angkatan 2018-2020. 

Pengukuran menggunakan skala UCLA Loneliness scale 3 dan 

GPIUS 2. Hasil penelitian menunjukkan adanyaa korelasi 

antara kesepian dengan PIU pada mahasiswa pengguna 

instagram. 

10. Penelitian yang dilakukan oleh Costa dkk, (2018) yang berjudul 

“Problematic internet use and feelings of Loneliness” berusaha 

menginvestigasi hubungan antara kesepian dengan perilaku 

penggunaan internet yang bermasalah. Penelitian ini 

menggunakan subjek remaja dan dewasa awal dengan rentang 

usia 16-26 tahun dengan menggunakan skala UCLA Loneliness 

Scale. Hasil dari penelitian ini mengatakan bahwa perilaku 

penggunaan intenet yang bermasalah (Cyberslacking) terbilang 

tinggi di antara para informan, yakni sebesar 90.6% pada wanita 

dan 88.6% pada laki-laki. Oleh karenanya, pada penelitian ini 

dapat ditarik kesimpulan bahwa kesepian memiliki hubungan 

yang signifikan terhadap perilaku penggunaan internet yang 

bermasalah (Cyberslacking). 

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa terdapat 

beragam perbedaan antara penelitian-penelitian terdahulu dengan 

penelitian ini, mulai dari perbedaan alat ukur, subjek penelitian, dan 

teori yang digunakan. Meskipun demikian, penelitian ini juga tetap 

memiliki persamaan yang tidak dapat dilepaskan karena peneliti 
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tetap merujuk pada referensi-referensi terkait. Melihat hal tersebut, 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa penelitian ini memiliki bebrapa 

keaslian yang dijelaskan berikut ini: 

a. Keaslian Tema 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 3 variabel. 

Cyberslacking berperan sebagai variabel terikat, kontrol diri 

dan kesepian berperan sebagai variabel bebas. Pada pemaparan 

di atas belum ditemukan penelitian yang membahas mengenai 

ketiga variabel tersebut, sehingga penelitian ini memiliki 

perbedaan atau keaslian dari penelitian-penelitian sebelumnya.  

b. Keaslian Teori 

Pada penelitian-penelitian terdahulu, terdapat beberapa 

teori yang berbeda-beda. Penelitian yang dilakukan oleh Sari & 

Ratnaningsih (2018) dan Shintia & Taufik (2018) mengacu 

pada aspek Cyberslacking yang dikemukakan oleh Lim & Teo 

(2005), yakni aspek email activities dan browsing activities. 

Penelitian Ardilasari & Firmanto (2017), Kurniawan & 

Nastasia (2018) dan Zatalina dkk. (2018) mengacu pada aspek 

Cyberslacking yang dikemukakan oleh Blanchard & Henle 

(2008), yaitu minor Cyberslacking dan serious Cyberslacking. 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Anam & Pratomo 

(2019) mengacu pada aspek Cyberslacking yang dikemukakan 

oleh Akbulut dkk. (2016), antara lain aspek sharing, shoping, 

real-time updating, accesing online content, dan 

gaming/gambling. Sedangkan pada penelitian ini, teori aspek 

yang digunakan memiliki kesamaan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Anam & Pratomo (2019) yang mengacu pada 
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teori aspek Cyberslacking Akbulut dkk. (2016). Kemudian teori 

kontrol diri sama dengan penelitian Sari & Ratnaningsih (2018) 

dan teori kesepian sama dengan teori yang digunakan oleh 

Agusti & Leonardi (2015) 

c. Keaslian Alat Ukur 

Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini ada tiga 

yaitu skala Cyberslacking, skala kontrol diri dan skala kesepian. 

Skala Cyberslacking menggunakan alat ukur yang telah 

dimodifikasi oleh Simanjuntak dkk. (2019) dari aspek-aspek 

perilaku cyberloafing Akbulut dkk. (2016). Skala tersebut 

dianggap paling relevan untuk digunakan pada konteks lingkup 

pendidikan. Berbeda dengan penelitian-penelitian terdahulu 

yang mayoritas menggunakan setting penelitian di bidang 

Industri dan Organisasi. Selanjutnya, alat ukur kontrol diri 

menggunakan skala kontrol diri berdasarkan aspek-aspek 

Averill (1973) dan skala kesepian mengggunakan alat ukur 

yang disusun berdasarkan aspek-aspek Russell (1996).  

d. Keaslian Subjek Penelitian 

Mengenai subjek penelitian, penelitian ini sama-sama 

memiliki perbedaan dan persamaan dengan penelitian 

terdahulu. Adapun persamaannya dengan penelitian terdahulu 

dapat dilihat dari penelitian yang telah dilakukan oleh 

Kurniawan & Nastasia (2018), Anam & Pratomo (2019), 

Blanchard & Henle (2008), Anugraheni & Faizah (2021), 

Wulandari (2021), dan Natalya & Purwanto (2018) di mana 

subjek yang digunakan adalah mahasiswa. Sedangkan 

perbedaanya dapat dilihat dari penelitian Sari & Ratnaningsih 
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(2018), Ardilasari & Firmanto (2017), Zatalina dkk. (2018), dan 

Shintia & Taufik (2018) di mana subjek yang digunakan ialah 

karyawan atau pelaku di bidang industri dan organisasi. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

penelitian ini memiliki keaslian dalam dua hal, yakni keaslian dalam 

tema dan subjek penelitian. Adapun dalam keaslian tema, penelitian 

ini memiliki keotentikan dalam pemilihan variabel, di mana 

Cyberslacking berperan sebagai variabel terikat, sedangkan kontrol 

diri dan kesepian berperan sebagai variabel bebas. Dalam keaslian 

subjek, penelitian ini memiliki keotentikan karena menggunakan 

subjek mahasiswa yang mengikuti perkuliahan daring, di mana 

subjek tersebut belum ditemukan dalam penelitian-penelitian 

terdahulu.



 

100 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu adanya hubungan antara 

Cyberslacking dengan kontrol diri pada mahasiswa aktif psikologi 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Selanjutnya juga terdapat 

hubungan antara Cyberslacking dengan Kesepian pada mahasiswa 

aktif psikologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Selain itu, terdapat 

hubungan secara bersama-sama antara kontrol diri dengan Kesepian 

terhadap Cyberslacking pada mahasiswa aktif psikologi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta yaitu sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kontrol diri dan 

kesepian terhadap perilaku Cyberslacking pada mahasiswa aktif 

psikologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Didapatkan nilai 

signifikansi (p) 0,000 dan nilai F hitung sebesar 32,541. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis mayor diterima 

karen nilai (p < 0,05) yaitu sebesar p = 0,000. Nilai R Square 

yang diperoleh sebesar 0,264, artinya 26,4% perilaku 

Cyberslacking dipengaruhi oleh faktor tersebut, sedangkan 

73,6% dipengaruhi oleh faktor lain. 

2. Terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kontrol diri 

dan Cyberslacking, dengan nilai korelasi parsial sebesar -5,954 

dan nilai p sebesar 0,000. Artinya, semakin tinggi kontrol diri 

yang dimiliki mahasiswa, maka semakin rendah perilaku 

Cyberslacking pada mahasiswa. Sebaliknya, semakin rendah 

kontrol diri yang dimiliki mahasiswa maka semakin tinggi 

perilaku Cyberslacking. 
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3. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara kesepian dan 

cyberslcaking, dengan nilai korelasi parsial sebesar 2,472 dan 

nilai p sebesar 0,014. Artinya, semakin tinggi kesepian, maka 

semakin tinggu pula perilaku Cyberslacking pada mahasiswa 

dan sebaliknya, semakin tinggi perilaku Cyberslacking pada 

mahasiswa, semakin tinggi pula kesepian yang dimiliki 

mahasiswa. 

B. Saran 

Peneliti memahami bahwa hasil dari penelitian ini masih 

jauh dari kata sempurna. Sehingga, diperlukan adanya 

pengembangan terkait tema yang bersangkutan dengan penelitian 

ini. Berikut rekomendasi dari peneliti untuk pengembangan 

penelitian selanjutnya: 

1. Manfaat Bagi Rekan Sejawat Mahasiswa 

Hasil dari penelitian ini mengatakan bahwa rekan 

sejawat juga ikut berperan dalam keterlibatan perilaku 

cyberslacking di kalangan mahasiswa, sehingga dalam hal ini 

peneliti menyarankan bagi rekan sejawat mahasiswa dalam 

perkuliahan untuk senantiasa saling mengingatkan dengan 

teman yang lainnya, agar tidak melakukan perilaku menyimpang 

seperti cyberslacking. 

2. Bagi mahasiswa 

Hasil dari penelitian ini mendapati bahwasanya 

kemampuan kontrol diri yang dimiliki oleh mahasiswa Psikologi 

UIN Sunan Kalijaga angkatan 2019-2021 tergolong tinggi, 

sehingga peneliti memberi saran agar para mahasiswa senantiasa 

mempertahankan kemampuan kontrol diri  dan meminimalisir 
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kesepian tersebut. Kemampuan kontrol diri ini tentunya sangat 

berguna untuk mencegah dorongan perilaku-perilaku negatif 

yang dapat membawa dampak yang tidak diharapkan, seperti 

perilaku cyberslacking. 

3. Bagi penelitian selanjutnya 

Bagi peneliti yang memiliki kesamaan minat terhadap 

tema penelitian ini, peneliti menyarakan agar dapat dapat 

meninjau kembali variabel-variabel lain yang berhubungan 

dengan perilaku cyberslacking supaya dapat mengungkap lebih 

dalam efektifitas faktor lain di luar kontrol diri dan kesepian. 

Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat lebih memperluas 

sampel penelitian, agar data yang diperoleh lebih bervariasi dan 

dapat menampilkan keunikan sendiri di suatu wilayah tertentu.  
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